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ABSTRACT 

 
The development of school bell technology has changed from time to time. Currently, the 

school bell technology that is currently popular is the electric-based school bell. 

Electricity-based school is a technology-based school, a school that is done by hitting it 

into a button-based school bell to ring it. Used in most schools angry school bells are 

done manually, that is, there are picket teachers or school officers who must be ready to 

ring the school bell according to the predetermined time. However, in practice, picket 

teachers or school officers sometimes forget or are late to ring the school bell for one 

reason or another so that it will result in inefficient time and energy in the teaching and 

learning process. Another problem that often arises is that the sound of the bell that is 

produced is generally only a buzzer sound that does not have certain information and is 

difficult for some students and teachers to apply in schools. With this system, it is 

expected to be able to make appropriate technology devices in the form of an automatic 

school system that is able to turn on automatically and can produce sound in the .MP3 

file format. Thus the information generated by this automatic system can be easily 

implemented by teachers and students. Scheduling time on this system is set automatically 

via the Android Smartphone application, the database used is Firebase. 

 

Keywords: School, Automatic Bell, IoT, Firebase, and Android. 
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ABSTRAK 

 
Perkembangan teknologi bel sekolah saat ini telah mengalami perubahan dari waktu ke 

waktu. Saat ini teknologi bel sekolah yang sedang popular adalah bel sekolah berbasis 

listrik. Bel sekolah berbasis listrik merupakan teknologi pengganti lonceng sekolah yang 

dilakukan dengan memukulnya hingga menjadi bel sekolah berbasis tombol untuk 

membunyikannya. Umumnya pada sebagian besar sekolah pengoperasian bel sekolah ini 

dilakukan secara manual, yaitu ada guru piket atau petugas sekolah yang harus siap untuk 

membunyikan bel sekolah sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Namun pada 

prakteknya, guru piket atau petugas sekolah terkadang lupa atau terlambat untuk 

membunyikan bel sekolah dengan alasan satu dan lain hal sehingga akan mengakibatkan 

ketidak efisienan waktu maupun tenaga dalam proses belajar mengajar. Masalah lain 

yang sering muncul adalah suara bel yang dihasilkan pada umumnya hanya sebatas bunyi 

buzzer yang tidak memiliki informasi tertentu dan sulit untuk dipahami oleh sebagian 

siswa maupun guru di sekolah. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat membuat 

perangkat teknologi tepat guna dalam bentuk sistem bel sekolah otomatis yang mampu 

menyala secara otomatis dan dan dapat menghasilkan output suara dengan format file 

.MP3. Dengan demikian informasi yang dihasilkan oleh sistem bel otomatis ini dapat 

dengan mudah dipahami oleh Guru dan siswa/i. Waktu penjadwalan pada Sistem bel 

otomatis ini dapat diatur melalui aplikasi Smartphone android, Database yang digunakan 

adalah Firebase 

 

Kata Kunci : Sekolah, Bel Otomatis, IoT, Firebase, dan Android 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat saat ini 

memberikan pengaruh yang luar biasa dalam banyak bidang. Dimana banyak 

bidang menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan mesin ataupun 

elektronika, sehingga pekerjaan manusia dapat dikerjakan dengan mudah tanpa 

harus membuang tenaga dan dapat mempersingkat waktu. Pekerjaan manusia jauh 

lebih mudah karena berbagai alat rumah tangga hingga alat kerja kantor 

menggunakan alat elektronik[1]. 

Contohnya dalam bidang pendidikan, Proses pendidikan tidak terlepas dari 

peran Sekolah yang berfungsi sebagai sarana pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar. Beberapa komponen terdapat di Sekolah sebagai penunjang proses 

pendidikan dalam belajar mengajar. Salah satu komponen penting yang harus 

diperhatikan adalah kedisiplinan waktu belajar mengajar Guru dan Murid. 

Kedisiplinan waktu pengajaran selalu ditandai dengan jadwal pergantian waktu 

belajar. Waktu dalam pengajaran berganti diketahui melalui bunyi bel sekolah. 

Guru dan Murid melakukan persiapan untuk melanjutkan proses belajar mengajar 

mata pelajaran selanjutnya atau waktu istirahat Sekolah, hal tersebut dilakukan 

berdasarkan penjadwalan yang telah ditentukan, dan informasi pergantian waktu 

di Sekolah identik ditandai dengan suara bel berbunyi, sehingga bel sekolah 

menjadi media yang efektif dalam memberikan informasi pergantian jadwal di 

Sekolah[2]. 

Umumnya pada sebagian besar sekolah pengoperasian bel sekolah ini 

dilakukan secara manual, yaitu ada guru piket atau petugas sekolah yang harus 

selalu siap untuk membunyikan bel sekolah sesuai dengan jam-jam yang telah 

ditentukan dengan cara melihat waktu pada jam dinding dan menekan tombol bel. 

Namun pada prakteknya, guru piket atau petugas sekolah terkadang lupa atau 

terlambat untuk membunyikan bel sekolah dengan alasan satu dan lain hal 
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sehingga akan terjadi ketidak efisienan waktu maupun tenaga dalam proses belajar 

mengajar[3]. 

Masalah lain yang sering muncul adalah suara bel yang dihasilkan pada 

umumnya hanya sebatas bunyi buzzer yang tidak memiliki informasi tertentu dan 

sulit untuk dipahami, selain itu bel diaktifkan secara manual melalui tenaga piket 

yang bertugas untuk menyampaikan informasi dan membunyikan bel sekolah 

pada jam atau waktu tertentu sehingga sulit untuk dimengerti oleh sebagian siswa 

maupun guru di sekolah[4]. 

Sebagai salah satu contoh pemanfaatan IoT (Internet of Things) 

menggunakan mikrokontroler Nodemcu dan aplikasi yang dimanfaatkan sebagai 

pengontrol bel sekolah otomatis. Sehingga Guru yang bertugas piket untuk 

membunyikan bel Sekolah tidak lagi selalu membunyikan bel Sekolah dengan 

cara menekan tombol bel sekolah secara manual yang dirasa kurang efisien 

terhadap waktu dan tenaga. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 

pengontrol bel sekolah otomatis dengan melakukan penyetingan melalui aplikasi 

android maka bel sekolah secara otomatis akan aktif. 

Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat membuat perangkat teknologi 

tepat guna dalam bentuk sistem bel sekolah otomatis yang mampu menyala secara 

otomatis dan dapat menghasilkan output suara dengan format file .MP3. Dengan 

demikian informasi yang dihasilkan oleh sistem bel otomatis ini dapat dengan 

mudah dipahami oleh Guru dan siswa/i. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis mengangkat judul 

“Sistem Penjadwalan Bel Sekolah Otomatis Berbasis Internet Of Things (IoT) 

Menggunakan Mobile App”. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka Penulis dapat 

merumuskan beberapa masalah yang diteliti sebagai berikut : 

a) Bagaimana merancang sistem bel sekolah otomatis menggunakan 

mikrokontroler NodeMCU berbasis Internet of Thing (IoT)? 
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b) Bagaimana merancang sistem bel sekolah otomatis yang menghasilkan 

Output suara mp3. 

c) Bagaimana menyeting waktu pengaktifan bel sekolah menggunakan aplikasi 

android? 

d) Bagaimana cara menguji sistem bel sekolah otomatis yang telah dibuat? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Penulis membuat beberapa batasan masalah sebagai berikut : 

a) Bentuk akhir dari sistem yang akan dibuat ini berupa bentuk prototipe. 

b) Alat ini hanya berupa simulasi untuk mengetahui sistem yang dibuat berjalan 

sesuai yang diharapkan. 

c) Sistem bel sekolah otomatis ini difokuskan untuk menyeting waktu 

pengaktifan menggunakan aplikasi android dengan Output suara. 

1.4 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Merancang sistem bel sekolah otomatis menggunakan mikrokontroler 

NodeMCU dan aplikasi android. 

b) Merancang sistem bel sekolah otomatis yang menghasilkan Output suara 

mp3. 

c) Merancang sistem pengendalian waktu bel sekolah otomatis menggunakan 

aplikasi android. 

d) Menguji sistem bel sekolah otomatis menggunakan mikrokontroler 

NodeMCU dan aplikasi android. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat pada Bidang Akademis 

Sebagai bentuk apresiasi dan kontribusi serta membantu perkembangan 

teknologi tepat guna berbasis mikrokontroler. 

b. Manfaat Praktis 

 Bila diaplikasikan dapat mengurangi pekerjaan petugas piket yang harus 

menyalakan bel secara manual. 
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 Untuk menerapkan ilmu pengetahuan, baik secara teori maupun praktik 

yang didapatkan dari perkuliahan ke dalam bentuk sistem bel sekolah 

otomatis. 

 Untuk mengembangkan keilmuan di bidang teknologi di lingkungan 

sekolah. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN menjelaskan tentang Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA menjelaskan penelitian terkait dan teori 

pendukung secara garis besar yang berkaitan dengan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN menjelaskan tentang tahapan penelitian 

dan pengumpulan data untuk yang dibutuhkan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN menjelaskan tentang prinsip kerja sistem 

dan perancangan perangkat sistem. 

BAB V PENUTUP berisi kesimpulan akhir dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

DAFTAR PUSTAKA berisi daftar referensi yang dijadikan rujukan dalam 

penelitian ini. 
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